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ABSTRAK

EVALUASI PENCATATAN PENJUALAN KONSINYASI

LANNY
NIM : 962114181
MIRM : 9660511213030201¢64

Tujuan dan penelitian 11 adalah untuk mengetahur bagaimana pencatatan
penjualan konsinyasi yang dilaksanakan oleh perusahaan dan apakah pencatatan
penjualan konsinyasi perusahaan sudah sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum.

Penelitian ini dilakukan di PT Inti Fasindo Internasional JL. P. Mangkubumi
No. 105 Yogyakarta, pada bulan Agustus 2000. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik wawancara, observasi, dokumentasi dan studi pustaka. Teknik analisis data yang
digunakan adalah deskriptif, yang diawali dengan mendeskripsikan prosedur pencatatan
penjualan konsinyasi dan pengawasan pelaksanaan penjualan konsinyasi, kemudian
mengevaluasikan berdasarkan kajian teori.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan pencatatan penjualan
konsinyasi yang dilakukan antara perusahaan dan kajian teori, perusahaan mencatat
penjualan konsinyasi pada saat barang dikirim ke komisioner sedangkan menurut kajian
teori penjualan dicatat setelah terjadinya penjualan atas barang konsinyasi tersebut.
Perusahaan  kembali  mencatat penjualan pada saat menerima laporan
pertanggungjawaban dart komisioner yang sebenarnya sudah dicatat pada saat
pengiriman barang konsinyasi. Perusahaan dalam pencatatan menggunakan metode
terpisah sedangkan menurut kajian teori menggunakan metode tidak terpisah. Perusahaan
tidak melakukan pencatatan dan pemeriksaan kembali atas barang konsinyasi yang belum
laku terjual. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sistem pencatatan penjualan
konsinyasi yang dilakukan perusahaan dengan kajian teori. Dari hasil evaluasi data,
rekening penjualan barang konsinyasi menurut perusahaan terlalu besar dari kajian teori.
Karena jika masih ada barang yang belum laku terjual menurut kajian teori belum dapat
diakui sebagai penjualan tetapi perusahaan sudah mengakui penjualan pada saat
pengiriman barang konsinyasi ke komisioner.
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ABSTRACT

EVALUATION OF CONSIGNMENT SALES RECORDING

LANNY
NIM : 962114181
NIRM: 960051121303020164

The objectives of this research was to find out how the consignment sales
recording was conducted by a company and whether or not the company's
consignment sales recording was in agreement with the Generally Accepted
Accounting Principles.

The research was conducted at PT Inti Fasindo International located in
Jalan P. Mangkubumi No. 105, Yogyakarta, in August, 2000. Data were collected
by techniques of interview, observation, documentation and literature studies. A
descriptive data analysis techmque was used, starting from describing the
consignment sales recording procedures and consignment sales implementation
monitoring, followed by an evaluation based on the theoretical review.

The results of study showed the differences in the consignment sales
recording conducted by the company and those based on theoretical review, the
company recorded the consignment sales when the items were delivered to the
commissioner, while according to the theoretical review the sales were recorded
after sales transaction of the consigned items. The company repeated the sales
recording as it received the accountability report from the commissioner that
actually had been recorded when the consigned items were delivered. In the
recording, the company used the separated method, while accordimg to the
theoretical review, the integrated method should be used. The company did not
repeat the recording and evaluation processes over the consigned unsold items.
This showed that there were differences in the recording of consignment sales
systems conduced by the company and that based on the theoretical review. From
the results of data evaluation, the consigned sales of items recorded by the
company was much greater than those based on the theoretical review. According
to the theoretical review, the unsold items should not be recognized as sales, but
the company had recognized them as sales when the consigned items were
delivered to the commissioner.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam dunia perdagangan masa kini, semakin ketat persaingan antar
perusahaan untuk memasarkan produknya yang hampir sama. Diantara cara-cara
penjualan yang dilakukan perusahaan yaitu secara tunai, kredic dan angsuran
dikenal pula penjualan secara konsinyasi.

Pada dasamya perusahaan yang berorientasi pada laba mempunyai suatu
tyyjuan untuk memperoleh laba yang optimal. Umumnya setiap perusahaan
mempunyai keinginan untuk memberikan kepuasan kepada konsumennya,
sehingga perusahaan menghasilkan berbagai jenis produk dengan berbagai variasi.
Pada umumnya jumlah pelanggan atau calon pelanggan pada setiap daerah
adalah terbatas. Oleh karena itu usaha untuk meningkatkan penjualan tidak
akan mencapai hasil yang maksimali jika tidak dengan usaha memperluas daerah
pemasaran. Perusahaan perlu memperhakan besarnva tingkat penjualan yang
dapat  dilakukan oleh perusahaan, pangsa pasar vang dimiliki, tingkat
persaingan yang dan hal lain yang dapat mendorong meningkatnya volume

~ penjualan. |

Dalam skripsi ini, penulis mengambil tema tentang bagaimana sistem
pencatatan penjualan konsinyasi yang dilakukan oleh perusahaan dan apakah
sistem yang dilakukan oleh perusahaan sudah sesuai dengan prinsip akuntansi

yang berlaku umum.



R

Pencatatan :yang dilakukan oleh perusahaén harus tepat karena penca(é(an ni
sangat mempengaruhi  laba-rugi  yang akan  diperoleh  perusahaan dan
pencatatan tersebut harus sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
Keakuratan pencatatan penjualan konsinyas:i sangat berpengaruh karena jika

terjadi kesalahan akan berpengaruh terhadap laporan keuangan perusahaan.

B. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini masalah hanya dibatasi pada sistem pencatatan
penjualan konsinyasi yang terjadi di perusahaan PT Inti Fasindo Internasional
periode 1999 s/d 2000. Karena banyaknya produk yang dihasilkan maka disini
penulis hanya membatasi dengan satu macam produk saja yaitu dibidang tekstil,

dengan asumsi pencatatan semua produk adalah sama.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pencatatan penjualan konsinyasi yang dilaksanakan di PT Inti
Fasindo Internasional ?

2. Apakah pencatatan penjualan konsinyasi di PT Inti Fasindo Internasional

sudah sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum ?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana sistem pencatatan penjualan konsinyasi vang

dilakukan oleh perusahaan.
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Untuk mengetahui pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan sudah sesuai

dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Manfaat Penelitian

Bagi Penulis

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan terutama dibidang sistem
penjualan konsinyasi.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat berguna bagi perusahaan dalam melakukan
pencatatan penjualan dan apakah sudah sesuai dengan prinsip akuntansi.
Bagi Universitas Sanata Dharina

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambaban referensi di bidang

penjualan.

F. Sistematika Penulisan

Bab [ : Pendahuluan

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, batasan masalal. rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 11 : Landasan Teon

Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang akan digunakan sebagai dasar

untuk mengelola data-data yang diperoleh.



Bab Il : Metode pénelitian

Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
subjek dan objek penelitian, data yang diperlukan, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

Bab IV : Gambaran Umum Perusahaan

Dalam bab im: akan diuraikan secara singkat mengenai sejarah berdirinya
perusahaaan, strukturorganisasi, dan data-data lainnya diperoleh dari hasil
penelitian.

Bab V : Analisis Data

Dalam bab imi akan diuraikan data yang ada diperusahaan, kemudian dievaluasi
untuk menentukan apakah pencatatan vang dilakukan oleh perusahaan sudah
sesual dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Bab VI : Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini berisi kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian dan saran

yang dirasa penting bagi perusahaan.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Penjualan konsinyasi

Berikut ini akan dipaparkan mengenai pengertian penjualan konsinyasi

menurut beberapa ahli, yaitu:

1.

Utoyo Widayat dan Sugito Wibowo ( 1993 : 76).

Penjualan konsinyasi adalah pengiriman atau penitipan barang dari
pemilik kepada pihak lain yang bertindak sebagai agen penjual. Hak milik
daripada barang tetap masih berada pada pemilik barang sampai barang
tersebut terjual.

L. Suparwoto (1997 : 201).

Penjualan konsinyasi adalah pemindahan (penitipan) barang dari pemilik
kepada pihak lain untuk dijual dengan harga dan syarat yang sudah diatur
didalam perjanjian.

Pemilik barang atau pihak yang menitipkan dinamakan pengamant
(consignor), sedangkan pihak yang dititipi dinamakan komisioner atau
pedagang komisi (consignee). Bagi pengamanat barang yang dititipkan kepada
pihak lain untuk dijualkan dengan harga dan persyaratan tertentu tersebut
dinamakan barang konsinyasi (consignment out). Walaupun barang konsinyasi
tidak berada diperusahaan akan tetapi barang tersebut masih tetap milik

perusahaan. Oleh karena itu barang konsinyasi harus tetap dimasukkan
sebagai elemen persediaan.



3. Haaod Yunus dan Harmanto ( 1985 : 141 ).

Penjualan konsinyasi adalah merupakan suatu perjanjian dimana salah satu
pihak yang memiliki barang kepada pihak tertentu untuk dijualkan dengan
memberikan komisi (terienta).

Berkaitan dengan penyerahan phisik barang oleh pihak pemilik kepada
pihak lain yang bertindak sebagai agen penjual, secara hokum dapat dinyatakan
bahwa hak atas barang-barang ini tetap berada ditangan pemilik sampai barang-
barang ini dijual oleh pihak agen.

Didalam transaksi konsinyasi perlakuan akuntansinya harus dibedakan
dari transaksi penjualan. Pada umumnya empat hal yang merupakan
karakteristik dari transaksi konsinyasi, yang sekaligus merupakan perbedaan
perlakuan akuntansinya dengan transaksi penjualan, yaitu (Hadori, 1985: 141):

1. Karena hak milik atas barang-barang masih berada pada
pengamanat/perusahaan maka barang-barang konsinyasi harus dilaporkan
sebagai persediaan oleh pengamanat.

2. Pengiriman  barang-barang konsinyasi tidak mengakibatkan timbulnya
pendapatan dan tidak boleh dipakai sebagai kriteria untuk mengakui
timbulnya pendapatan, baitk bagi pengamanat maupun bagi komisioner

sampail dengan saat barang dapat dijual kepada pihak ketiga.

L2

Pihak pengamanat (consignor) sebagai pemilik tetap bertanggungjawab
sepenuhnya terhadap semua biaya yang berhubungan dengan barang-barang

konsinyasi sejak saat pengiriman sampai dengan saat komisioner berhasil



menjualnya kepada ﬁihak ketiga. Kecuali ditentukain lain dalam perjanjian
diantara kedua belah pihak yang bersangkutan.

Komisioner dalam batas kemampuannya mempunyai kewajiban untuk
menjaga  keamanan dan keselamatan barang-barang komisi yang
diterimanya 1itu. Oleh sebab itu administrasi yang  tertib harus
diselenggarakan sampai dengan saat ia berhasil menjual barang tersebut

kepada pihak ketiga.

B. Keuntungan Penjualan Konsinyasi oleh Pengamanat dan Komisioner

Pengamanat lebih suka untuk menjual barangnya kepada agen atas dasar

sistem konsinyasi dengan alasan-lasan sebagai berikut (Utoyo Widayat dan.

Sugito Wibowo. 1993 : 67).

1.

Untuk memperluas daerah pemasaran suatu produk oleh pengamanat

(consignor) yang disebabkan oleh beberapa hal antara lain :

a. Memperkenalkan produk baru, dimana masyarakat belum mengetahui
produk tersebut.

b. Untuk membuka devisi penjualan disuatu daerah adalah sangat mahal
investasinya.

Produk-produk yang beraneka ragam dan pengama-nat, dapat diserahkan

kepada suatu agen yang mempunyai kekhususan dalam pengalaman

penjualan suatu produk tertentu.

Pengamanat dapat mengendalikan (mengontrol) harga jual dari agen

(penerima barang konsinvasi). Hal ini dimungkinkan karena agen hanya



menjual dengan ilarga vang telah ditetapkan oleh pengamanat dan ageﬁ hanya |
menerima komisi atas penjualan tersebut, tanpa mengambil keuntungan dari
harga jual barang konsinyasi.
Komisioner bersedia untiik menerima barang dari pengamanat atas dasarr
sistem konsinyasi dengan alasan-alasan sebagai berikut :
1. Tidak memerlukan modal untuk membeli barang dan memelihara barang

tersebut, karena beban ini umumnya di tanggung oleh pengamanat.

o

Menghindan kerugian, jika terdapat fluktuasi harga barang-barang yang cepat
rusak (pishable goods) .
3. Menghilangkan resiko aatas tidak terjualnya barang, micalnya barang tersebut

adalah barang yang baru diperkenalkan pada suatu daerah pemasaran tertentu.

C. Perjanjian Konsinyasi

Kegiatan konsinyasi selalu didahului dengan suatu perjanjian yang
biasanya disebut perjanjian konsinyasi. Perjanjian konsinyasi dibuat dengan
tyjuan untuk menjamin dan melindungi kepentingan kedua belah pihak. Pada
umumnya perjanjian konsinyasi berisi hak dan kewajiban yang harus dipenuhi
oleh masing-masing pihak (Suparwoto, 1997 : 202).

Perjanjian konsinvasi harus dibuat terlebih dahu}.u antara pengamanat dan
komisioner atas pengiriman barang dengan sistem konsinyasi. Isi dari kontrak
perjanjian tersebut antara lain meliputi ( Widayat dan Sugito W, 1993 : 68):

a. Beban-beban  pengeluaran komisioner yang akan  ditanggung oleh

pengamanat.



D

Kebfjaksanaan harga jual dan syarat kredit yang harus dijalgmkan oleh
komisioner atas instruksi dart pengamanat.

Komisi atau keuntungan yang akan diberikan oleh pengamanat kepada
komisioner.

Laporan pertanggungjawaban oleh komisioner kepada pengamanat (account
sales) yang dilakukan secara berkala atas barang-barang yang sudah terjual
dan pengiriman uang hasil penjualan tersebut.

Aftersales service (garansi) yang harus ditanggung oleh pengamanat atas
barang-barang vang telah dijual oleh komisioner.

f. Hal-hal lain yang diangap perlu oleh kedua belah pihak.

Baik pengamanat maupun komisioner mengadakan perjanjian tersebut

karena beberapa alasan. Alasan masing-masing pihak adalah sebagai berikut :

Alasan Pengamanat/Perusahaan

Dengan melakukan konsinyasi pengamanat akan  memperoleh beberapa

keuntungan, yaitu :

a.

b.

o C

Barang akan cepat dikenal oleh konsumen atau masyarakat.
Daerah pemasaran akan menjadi semakin luas.

Harga jual dan syarat penjualan dapat dikendalikan.

d. Jaminan akan kembalinya barang tetap terjamin.

Alasan Komisioner

Keuntungan yang diperoleh komisioner antara lain :



a. Tidak ada kerugian karena barang tidak laku, barang rusak ataupun fluktuass
harga.
b. Menghemat kebutuhan modal kerja

c. Menghemat biaya, karena sebagian ditanggung oleh pengamanat.

D. Hak Dan Kewajiban Dari Komisioner
1. Hak dari komisioner antara lain adalah :

a. Kommsioner berhak untuk meminta penggantian atas beban-beban yang
telah dikeluarkan komisioner sehubungan dengan penerimaan dan
penjualan barang-barang komisi

b. Komisioner berhak untuk memberikan jaminan kepada langganannya
atas barang-barang koms) yang terjual, dan pengamanat wanb untuk
menanggung beban tersebut jika adanya  kerusakan atau mutu yang
kurang baik dari barang-barang komisi vang telah diberikan jaminan

oleh komisioner kepada langganannya.
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Kewajiban dan komisioner antara lam .

a. Komisioner wajib untuk menjaga dan memelihara barang-barang komisi
vang ada digudangnya dan memperhatikan instruksi-instruksi  dari
pengamanat atas cara-cara penanganan barang-barang komisi tersebut.

b. Komsioner wajib untuk menjual barang komst dengan harga vang tetah

ditetapkan oleh pengamanat.



¢. Komisioner wajib untuk memberikan laporan mengenai barang-barang

komisi (account sales) secara berkala kepada pengamanat (consighor)

yang meliputi antara lain mengenat:

1) Barang-barang komisi pada awal periode

2) Penerimaan barang-barang komisi pada periode tersebut

3) Penjualan barang-barang komisi pada periode tersebut

4) Beban-beban yang telah dikeluarkan pada periode tersebut
sehubungan dengan barang-barang komisi dan menjadi  beban
pengamanat

5) Pengiriman uang kepada pengamanat selama periode tersebut

6) Saldo tagihan atau kewajiban yang ada pada komisioner kepada

pengamanat

E. Akuntansi Konsinyasi
Kegiatan konsinyasi melibatkan 2 belah pihak, yaitu pengamanat dan
komisioner. Oleh karena itu akuntansinya juga diselenggarakan oleh kedua
belah pihak. Akuntansi yang diselenggarakan oleh masing-masing pihak
adalah sebagai berikut:
Akuntansi oleh Pengamat
Akuntansi - oleh pengamat dapat diselenggarakan dengan 2 metode,
yaitu metode terpisah dan metode tidak terpisah. Kedua metode tersebut akan
menghasilkan laba atau rugi yang sama. Pencatatan menurut masing-masing

metode adalah sebagai berikut:
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Metode Terpisah

Di dalam metode in1 semua laba ataupun rugi vang diperoleh dan
kegiatan konsinyasi akan disajikan secara terpisah dari rugi-laba vang
biasa. Untuk memisahkan iaba- rugi tersebut maka akan pendapatan dan
biaya yang berhubungan dengan kegiatan konsinyasi juga harus
dipisahkan. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan pendapatan dan
biaya tersebut adalah rekening “Barang Konsinyasi”. Rekening ini akan
didebit dengan biaya yang berhubungan dengan barang konsinyasi dan
dikredit dengan pendapatan yang berhubungan dengan barang konsiyasi.
Jadi pendebitan dan pengkredit terhadap rekening “Barang Konsinyasi”
adalah:
Pendebitan
Pendebitan terhadap rekening ini terdiri atas:
- Harga pokok barang konsinyasi yang dikirim.
- Biaya pengiriman barang-barang konsinyasi
- Biaya yang berhubungan dengan barang konsinyasi yang dibayar oleh

komisioner akan tetapi ditanggung oleh pengamat. Termasuk di dalam
kelompok ini misalnya komisi, biaya perakitan dan sebagainya.

Pengkreditan |
Pengreditan terhadap rekening barang konsinyasi adalah hasil penjualan
barang konsinyasi.

Apabila seluruh barang konsinyasi sudah terjual maka saldo rekening

barang konsinyasi akan menunjukkan laba (apabila bersaldo kredit) atau
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r:ugi (apabila bersaldo debit). Ai)abila pada akhir periode masih terdapat
barang konsinvasi vang belum terjual, sebaiknya disajikan di dalam neraca
sebagai elemen persediaan dan disajikan secara terpisah dari persediaan
vang ada di audang (didisclosure).

Pada umumnya pencatatan yang dibuat pengamat hanya mencakup 4
transaksi, yaitu :
a. Pengiriman barang konsinyasi.
b. Pembayaran biava angkut (biaya pengiriman) barang konsinyasi.
¢. Menerima laporan pertanggungjawaban dari komisioner.

d. Menerima pembayaran dari komisioner.

Pencatatan terhadap transaksi tersebut adalah:
a. Pengiriman barang konsinyasi.
Transaksi ini akan dicatat:
Barang konsinyasi xxx
Persediaan xxx
b. Pembayaran biava angkut (biaya penginman) barang konsinyasi.
Transaksi ini akan dicatat:
Barang konsinvasi xxx
Kas XXX
c. Menerima laporan pertanggungjawaban dari komisioner. Pada saat
menerima laporan pertanggungjawaban tersebut pengaamanat akan
mengetahui 3 hal. vaitu:
- Penjualan barang konsinyasi

- Biaya yang berhubungan dengan konsinyasi
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- Pembayaran yang akan diterima dari komisioner

Transaksi 11 akan dicatat:

Piutang — komisioner XXX
Barang konsinyasi XXX
Barang konsinyasi xx

d. Menerima pembayaran dari komisioner
Transaksi ini akan dicatat:
Kas xxx

Piutang
2. Metode Tidak Terpisah

Di dalam metode ini laba atau rugi dar kegiatan konsinyasi tidak
dipisahkan denga laba (rugi) dan kegiatan yang reguler. Oleh karena itu
biaya dan pendapatan yang berhubungan dengan kegiatan konsinyasi
dicampur dengan pendapatan dan biaya yang reguler.

Pada umumnya pencatatan vang dibuat oleh pengamanat di dalam
metode ini hanya mencakup 3 transaksi, yaitu:

a. Pembayaran biaya angkut (biaya pengiriman) barang konsinyasi.
b. Menerima laporan pertanggungjawaban dari komisioner.
¢. Menerima pembayaran dari komisioner.
Pencatatan terhadap transaksi tersebut adalah:
a. Pembayaran biaya angkut (biaya pengiriman) barang konsinyasi.
Transaksi ini akan dicatat:
Biaya transport . xxx

Kas XXX



b. Menerima laporan pertanggungjawaban dari komisioner
Pada saat menerima laporan pertanggungjawaban tersebut pengamanat
akan mengetahui 3 hal, yaitu:
- Peniualai Lurang konsinyast
- Biaya yang berhubungan dengan konsinyasi
- Pembayaran yang akan diterima dari komisioner

Transaksi in1 akan dicatat:

Piutang — komisioner xxx
Biaya -oxxx
Penjualan . Xoxex

Apabila perusahaan menggunakan sistem perpetual pengamanat harus
mencatat juga harga pokok penjualan.
¢. Menerima pembayaran dari komisioner
Transaksi ini akan dicatat:
Kas xxx

Piutang-komisioner xxx

Akuntansi oleh Komisioner

Akuntansi oleh komisioner dapat diselenggarakan dengan 2 metode, yaitu
metode terpisah dan metode tidak terpisah. Kedua metode tersebut akan
menghasilkan laba atau rugi yang sama. Pencatatan menurut masing-masing

metode adalah sebagai berikut:



i. Metbde Terpisah

Di dalam metode ini semua [aba ataupun rugi yang diperoleh dari
kegiatan konsinyasi akan disajikan, secara terpisah dari rugi-laba yang biasa.
Untuk memisahkan tersebut maka pendapatan dan biaya yang berhubungan
dengan kegiatan komisioner juga harus dipisahkan. Alat yang digunakan
untiik mengumpulkan pendapatan dan biaya tersebut adalah rekening “barang
komisi. Rekening ini akan didebut dengan biaya yang berhubungan dengan
barang komisi dan dikredit dengan pendapatan yang berhubungan dengan
barang komisi. Jadi pendebitan dan pengkredft terhadap rekening “Barang
komisi*. Rekening ini akan didebit dengan biaya yang berhubungan dengan
barang komisi. Jadi pendebitan dan pengkredit terhadap rekening “Barang
komisi” adalah:
Pendebitan
Pendebitan terhadap rekening ini terdiri atas:
- Biaya perakitan
- Biaya yang harus dibayarkan kepada pengamanat.
Pengkreditan
Pengkreditan terhadap rekening barang komisi adalah hasil penjualan barang
komisi. |

Pada umumnya pencatatan vang dibuat oleh pengamanat hanya

mencakup 4 transaksi, yaitu:
a. Membayar biaya angkut/perakitan

b. Menjual barang komisi



c Mengirim laporaﬁ penang!gungjawaban kepada péngamanat
d. Mengirim pembayaran kepada pengamanat komisioner
Pencatatan terhadap transaksi tersebut adalah:
a. Membayar biaya angkut/perakitan
Transaksi ini akan dicatat :
Barang Komisi xxx
Kas XXX
b. Menjual barang komisi.
Transaksi ini akan dicatat:
Kas XXX
Barang Komisi xxx
c. Mengirim laporan pertanggungjawaban kepada pengamanat.
Transaksi ini akan dicatat:
Barang Komisi XXX
Utang — Pengamanat xxx
d. Mengirim pembayaran kepada pengamanat.
Transaksti 1ni akan dicatat:
Utang — Pengamanat XXX
Kas Axx
Metode Tidak Ferpisah
Di dalam metode ini semua laba ataupun rugi yang diperoleh dari
kegiatan komisioner tidak dipisahkan dengan laba atau rugi dari kegiatan yang

reguler. Oleh karena itu pendapatan dan biaya yang berhubungan dengan



kegiatan komisioner dicatat seperti  halnya péndapatah dan biaya vang
berhubungan kegiatan reguler.
Pada umumnya pencatatan yang dibuat oleh pengamanat hanya

mencakup 3 transaksi, vaitu:
a. Membayar biaya angkut/perakitan
b. Menjual barang komisi
¢. Menginm pembayaran kepada pengamanat komisioner
Pencatatan terhadap transaksi tersebut adalah:
a. Membayar biava angkut/perakitan.

Transaksi ini akan dicatat:

Utang - Pengamanat XXX

Kas XXX

b. Menjual barang komisi.

Transaksi ini akan dicatat:

Kas xxx
Penjualan _ xxx
dan
Harga pokok penjualan XXX
Jtang — Pengamanat | xxx

¢. Menginm pembayaran kepada pengamanat
Transaksi in1 akan dicatat:
Utang — Pengamanat xxx

Kas xxx



F. Masalah Lain Pada Barang Koﬁsinyasi!
1. Uang Muka
Pihak pengamanat dapat menentukan besarnya uang muka kepada
komisioner. Penerimaan uang muka dan komisioner oleh pengamanat
dicatat debit kas dan kredit uang muka komisioner. Pengiriman uang
muka oleh komisioner dicatat pada buku komisioner debit uang muka
pengamanat dan kredit kas.

a. Jumal pengamanat

Kas Xxx

Uang muka komisioner xxx
Uang muka pengamanat xxx

Kas xxx

2. Retur Penjualan
Pengembalian barang dari komisioner yang diakibatkan rusak, cacat dan
lain-lain. Retur penjualan dari barang konsinyasi akan termasuk beban
yang dikeluarkan oleh pengamanat atau beban lainnya oleh komisioner,
dimana beban tersebut oleh pengamanat harus dicatat sebagai beban
periode yang berjalan. Beban tersebut misalnya :
a. Ongkos angkut dari komisioner ke pengamana;(
b. Ongkos angkut dari pengamanat ke komisioner, dan lain-lain.
Laba-rugi penjualan konsinyasi dicatat secara terpisah dengan
penjualan biasa, dimana pencatatan persediaan dengan metode perpetual dan

phisik. Pertama dilakukan jurnal pada buku pengamanatt untuk harga pokok



penjulﬂan yang diretur dengén mendebit perkiraan persedia:an baran-g dagang
dan dikredit perkiraan konsinyasi keluar. Kedua beban yang berhubungan
dengan retur barang konsinyasi, diperlukan analisa dengan memisahkan
beban yang dibebankan atas retur barang.

Pencatatan beban tersebut pada buku pengamanat dengan mendebitt
perkiraan beban yang bersangkutan dan mengkredit perkiraan konsinyasi
keluar. Pada buku komisioner tidak perlu dilakukan jurnal atas retur barang
konsinyasi. Laba rugi konsinyasi tidak terpisah dengan penjualan biasa.

a. Metode Perpetual
Buku pengamanat untuk mencatat harga pokok penjualan barang
konsinyasi, perkiraan persediaan barang dagang didebit dan perkiraan
persediaan barang konsinyasi dikredit.

b. Metode phisik
Atas retur barang konsinyasi tidak perlu dilakukan jurnal baik pada

buku pengamanat dan buku komisioner.

3. Barang Konsinyasi Terjual Sebagian
Pada akhir akuntansi (fiskal) pihak komisioner membuat laporan
penjualan barang konsinyasi. Apabila baranglkonsinyasi baru terjual
sebagian maka pengamat harus menganalisa semua beban yang
dikeluarkan oleh pengamanat dan komisioner, dengan cara perbandingan

barang yang terjual dan belum terjual.



a. Buku Pengamahat

i. Laba rug penjualan konsinyasi dicatat terpisah dengan penjualan

biasa.
Turmmal
Kas Piutang usaha Xxx
Barang konsinyasi xxx
Barang konsinvasi xxx
Laba rugi penjualan konsinyasi XXX

2. Laba rugi penjualan konsinyasi digabungkan dengan penjualan

biasa. Jumal pada saat menerima pelaporan penjualan (buku

pengamanat)
Kas Piutang usaha XXX

Beban sewa XXX
Beban komisi XXX

Penjualan XXX

Dari jurnal diatas semua beban yang dikeluarkan komisioner, dicatat
pada perkiraan beban yang bersangkutan. Jurnal untuk persediaan barang
konsinyasi yvang belum terjual yaitu Harga pokok penjualan dan semua
beban yang dikeluarkan pengamanat dil;reditkan berdasarkan
perhitungan analisa barang terjual.
a. Metode Perpetual

Jurnal :

Harga pokok penjualan Xxx
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Persediaan barang konsinyasi Xxx

Persediaan barang konsinyasi XXX
Beban penganghkutan Xxx
Beban sewa X%

Mencatat beban yang menjadi beban harga pokok penjualan dengan :

Jurnal :
Harga pokok penjualan XXX
Beban pengangkulan masuk xxx

Persediaan barang konsinyasi atas beban pengangkutan dan beban
sewa yang bukan menjadi beban periode yang akan datang perlu
dilakukan ayat jurnal pembalik pada awal periode akuntansi (tahun
berikutnya).
b. Metode phisik
1) Mencatat barang konsinyasi yang belum terjual oleh komisioner,
dicatat:
Jurnal
Persediaan barang konsinyasi XXX
tkhtisar Rugi [.aba xxx
2) Mencatat semua beban atas barang konsinyasi yang belum terjual
dengan :

Jurnal :
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Biaya dibayar dimuka xxx
Beban pengangkutan XXX
Beban sewa Xxx
Paaz awal perinde akuntans! (awal tahun) perkiraan biaya dibayar
dimuka harus dilakukan ayat jurnal pembalik.
b. Buku Komisioner
1.Laba rugi penjualan konsinyasi dicatat secara terpisah dengan
penjualan biasa
Konsinyasi masuk xxx
Kas/Hutang usaha Xxx
2. Laba rugi penjualan konsinyasi dicatat digabungkan dengan
penjualan biasa.
Jurnal :
Hutang dagang xxx

Kas'Hutang usaha xxx



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah studi kasus, yaitu penelitian
tentang objek tertentu. Kesimpulan diambil berdasarkan analisis data dan hanya

berlaku pada objek serta perusahaan yang diteliti.

B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian akan dilakukan pada PT Inti Fasindo Intermmasional.
2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

a. Pimpinan Perusahaan.

b. Bagian Keuangan.

¢. Bagian pemasaran.

d. Bagian Operasional.

2. Objek Penelitian adalah data laporan keuangan PT Inti Fasindo Internasional.
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D. Data Yang Dicari

1. Prosedur penjualan konsinyasi.

2. Gambaran umum perusahaan.

3. Laporan rugi iaba PT [nti Fasindo Internasion!
4. Pencatatan penjualan konsinyasi.

5. Transaksi-transaksi penjualan.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara, yaitu : melakukan tanya jawab secara langsung dengan
pihak-pihak yang berwewenang dalam perusahaan yang berkaitan denga
penjualan konsinyasi.

2. Observasiy, yaitu : melakukan pengamatan secara langsung terhadap
kegiatan perusahaan dan pencatatan yang dilakuan oleh perusahaan
tentang penjualan konsinyasi dan membandingkannya dengan prinsp
akuntansi yang berlaku umum.

3. Dokumentasi, yaitu : mengu_mpulkan, menelitt dan mencatat laporan

keuangan dan penjualan yang dilakukan oleh perusahaan.

F. Teknik Analisis Data
Langkah-langkah dalam melakukan pembahasan :
1.  Analisis Deskriptif
Teknik ini digunakan untuk membahas masalah pertama, yaitu :

a. Mengevaluasi prosedur pelaksanaan penjualan konsinyasi antara lain :
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Prosedur dalam pengiriman baréng konsinyasi.

Prosedur pembayaran biaya angkut (biava pengiriman) barang
konsinvasi.

Prosedur penerimaan laporan pertanggunganjawacan dani
komisioner.

Prosedur penerimaan pembayaran dan komisioner.

b. Mengevaluasi pengawasan pelaksanaan penjualan konsinyasi antara

lain :

1.

Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh pengamanat
(perusahaan) mulai dari pengiriman barang konsinyasi sampai

barang tersebut di terima oleh komisioner ?

2. Bagaimana pencatatan penjualan konsinyasi yang dilakukan oleh

a.

C.

f

perusahaan ?

Pencatatan penjualan apabila barang konsinyasi terjual
seluruhnya

Pencatatan penjualan apabila barang konsinyasi terjual sebagian.
Pencatatan pengiriman barang konsinyasi.

Pencatatan pembayaran biaya angkut.

Pencatatan pembayaran oleh komisioner:

Pencatatan penjualan apabila adanya retur penjualan.

2. Analisis Komparatif

Teknik ini digunakan untuk membahas masalah kedua, yaitu memahami

dan membandingkan sistem pencatatan, pengakuan laba rugi penjualan



konsinyasi, penyusunan lai)oran keuangan yang dilakukan oleh perusahaan
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Dan perbandingan antara kajian teori dengan perusahaan dapat ditarik
kesimpulan apakah prosedur pencataan dan pengakuan penjualan konsinyasi

yang dilakukan oleh perusahaan sudah benar.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Perusahaan

PT Inti Fasindo Internasional didirikan pada tanggal 22 Juli 1993

merupakan perusahaan cabang dari PT Great River Internasional vang didirikan

pada tanggal 23 Mei 1996 yang mempunyal arti sungai besar yvang mengalir

sepanjang masa. PT Great River adalah perusahaan PMDN (Penanaman Modal

Dalam Negeri).

Pada awal didirikan perseroan ini dikenal dengan nama PT Great River

Garmen Industries, yang berdiri pada tanggal 22 Juli 1976, pada bulan Desember

1991 diubah menjadi Great River Industries yang kemudian pada tanggal 23 Mei

1996 diubah kembali menjadi PT Great River Internasional.

Adapun produk-produk yang dihasilkan antara lain adalah :

1.

2.

Memproduksi dan menjual pakaian pria Savile Row
Memproduksi dan menjual dasi Ties

Memproduksi dan menjual pakaian pria Lee
Memasarkan jam tamgam anak Flik Flak
Memproduksi dan menjual kosmetik Shu Uemural

PT Great River Internasional didirikan oleh Bpk. Sukanta Tanudjaja

dengan Presiden Direktur Bpk. Sunjoto Tanudjaja MBA. PT Great River

Internasional tidak hanya bergerak dalam bidang garmen saja tetapi menjual

tekstil, sepatu dan kosmetik.
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Seiring  dengan perkembangan-perkembangan usahanva PT Great River
membuka cabang di berbagai kota di Indonesia, salah satunya di Yogyakarta
dengan nama PT Inti Fasindo Internasional dengan lokasi perusahaan di Ji. P.

Mangkubumi No. 105 Yogyakaria.

B. Struktur Organisasi

Untuk menjamin kelancaran organisasi maka mutlak diperlukan struktur
organisasi vang sesuai dengan besar kecilnya organisasi tersebut, sehingga bagian
yang ada dalam organisasi dapat bekerja dan melaksanakan fungsinya dengan
baik. Struktur organisasi pada PT Inti Fasindo Intemasional dapat dilihat pada

Gambar |.

DEWAN KOMISARIS
PRESIDEN DIREKTUR
|
MANAIJER UMUM

|

DIREKTUR CABANG

|

KOOR ) MANAIJER KOOR SALES
FINANCE PEMASARAN COUNTER

Gambar 1

Struktur Organisasi PT Inti Fasindo Internasional

Sumber : Bagian Kenangan
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Struktur organisasi merupakan gambaran ringkas mengenai kehi&upan
perusahaan, garis wewenang, tanggung jawab dan pemisahan fungsi pelaksanaan
tugas. Pembuatan struktur organisasi untuk membantu agar setiap lini memiliki
pemahaman vang jelas akan setiap fungsi dan tanggung jawab terhadap tugas.
Pembagian tugas dalam struktur organisasi PT Inti Fasindo Internasional adalah
sebagai berikut :

I. Dewan Komisaris

Dewan Komisaris merupakan penyedia modal. Pemilik berhak meminta
laporan mengenai perkembangan perusahaan dan kebijakan-kebijakan yang di
tetapkan oleh perusahaan.

2. Presiden Direktur

Presiden Direktur bertugas melaporkan perkembangan perusahaan pada
Dewan Komisaris perusahaan. selain itu, Presiden Direktur berkewajiban
melaporkan kebijakan-kebijakan yang dilakukan baik pada saat ini maupun di
masa yang akan datang. Presiden Direktur bertanggung jawab penuh terhadap
berlangsungnya kegratan-kegiatan dalam perusahaan.

3. Manajer Umum

Manajer umum  bertugas melaporkan segala kegiatan yang terjadi di
_ periusahaan cabang yang menjadi tanggung jawabnya kepada presiden direktur.
Segala kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan cabang harus disetujui oleh

manajer umuin.




4, Kepala Cabang

Kepala Cabang bertugas melaporkan perkembangan perusahaan kepada
manajer umum. Kepala cabang bertanggung jawab penuh terhadap
berlangsungnya kegiatan-kegiatan dalam perusahaan. Kepala cabang juga
bertugas  melaksanakan  perencanaan,  pengorganisasian,  pengarahan,
pengkoordinasian, dan pengawaéan di bantu oleh para manajer dar setiap
departemen.
5. Koordinator Finance

Tugas dari Koordinator Finance secara umum adalah :

a. Mengatur biaya rutin perusahaan, biaya proyek, biaya investasi dan
kewajiban membayar kas keluar.

b. Bersama dengan direktur pemasaran menyusun konsep harga jual,
potongan pembelian, dan strategi pembayaran barang serta hasil
produksi perusahaan.

¢. Melakukan pengawasan terhadap kas keluar dan kas masuk, baik
melalui kas perusahaan maupun bank.

d. Mengusulkan pada rapat direksi untuk menetapkan piutang vang
harus dihapuskan karena suatu alasan.

e. Mengurus pengadaan  dan pembayal-"an barang  dengan
memperhatikan likuiditas keuangan.

f. Menyelesaikan kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan

perpajakan, asuransi dan pensiun.



Menyelesaikan :persoalan-persoalan dengan bank dan masalah-
masalah keuangan pada umumnya.

Mengurus penyelenggaraan akuntansi

Menyusun konsep pemanfaatan dana dan sumber dana yang
terbengkalai supaya produktif.

Mengadakan pengawasan demi efisiensi dan efektivitas perusahaan
dengan memperhatikan laporan keuangan.

Bersama direktur cabang menandatanganm neraca dan laporan R/L

tahunan yang disajikan pada rapat direksi.

6. Manajer Pemasaran

Tugas Manajer Pemasaran secara umum adalah :

a.

b.

Berusaha meningkatkan hasil penjualan perusahaan.

Menyusun konsep promosi, baik dalam jangka pendek maupun
dalam jangka panjang.

Menyusun konsep distribusi dan penyebaran produk untuk jangka
panjang dan jangka pendek.

Menetapkan dan mengangkat agen-agen atau distribusi serta
member bimbingan kepada agen atau distribusi tersebut.
Menyelenggarakan pembinaan kepada agen étau distibusi agar dapat
memberikan pelayanan yang baik, efektif dan efisien.
Menyelenggarakan administrasi dan pencatatan mengenal langganan

dan membantu bagian keuangan dalam melakukan penagihan.
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h.
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Mengikuii dan mempelajari situasi pas:ar agar mampu menetapkan
produk di pasar.

Menerima kritik dan memperhatikan selera konsumen sebagai bahan
pertimbangan dalam meningkatkan mutu dan pelayanan.

Menyusun program pemasaran terpadu yang meliputi produk, harga,
distribusi dan promosi dengan memperhatikan daerah pemasaran.
Membuat analisa hasil pemasaran untuk tiap jenis produk tiap
daerah, tiap periode. Analisa tersebut digunakan untuk mengetahui
posisi pasar dan meningkatkan penjualari.

Bersama dengan Koordinator Finance menetapkan kebijakan, harga,

potongan, dan sistem pembayaran.

7. Koordinator Sales Counter

Koordinator sales counter memiliki tugas sebagai berikut :

a.

b.

Membantu kepala cabang dalam mengawasi bawahan.

Menetapkan dan mengangkat sales counter serta memberi bibimgan
kepada sales counter tersebut.

Mengecek pekerjaan sales counter.

Membuat daftar gaji untuk setiap sales counter yang kemudian

diserahkan ke koordinator finance.
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C. Kara‘kteristik! Perusahaan
Sebagai suatu kesatuan usaha PT Inti Fasindo Internasional mempunyai
beberapa karakteristik. Karakteristik ini berhubungan erat dengan aspek perolehan
barang, aspek nersonaha aspek pemasaran dan aspek keuangan/akuntansi,
1. Aspek Perolehan Barang
PT Inti Fasindo Internasional tidak memproduksi barang tetapi hanya
memasarkan produk maka dalam memperoleh produk vyaitu dengan cara
dikirim langsung dan PT Great River Internasional kepada PT Inti Fasindo
Internasional.
2. Aspek Personalia
Dalam memperoleh tenaga kerja harus diadakan seleksi. Proses seleksi
tenaga kerja pada PT Inti Fasindo Internasional di lakukan oleh kepala
cabang. Proses tersebut dilakukan dengan dua cara yaitu wawancara dan
referensi.
a. Wawancara
Mengajukan pertanyaan yang telah disiapkan untuk mengetahui
kualifikasi-kualifikasi yang tercantum dalam analisis jabatan dan jabatan
yang akan dipegangnya dan menafsir fakta-fakta yang diperoleh dan calon
pegawai sehiﬁgga terjaminnva objektivitas. |
b. Referensi
Untuk mengetahui tentang diri pelamar yang menyangkut pribadi

dan pengalamannya. Cara tersebut dilakukan untuk mengadakan
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perbandingan antara calon pégawai yang bersangkutan sat!u dengan yang
lainnya.

Dari kedua cara tersebut dapat di ketahui bahwa tenaga kerja
merupakan faktor terpenting bagi perusabaan, karena kegiatan produksi
tergantung sepenuhnya pada keterampilan dan keahlian tenaga kerja di

samping pada alat-alat produksi.

3. Aspek Pemasaran

Kegiatan pemasaran merupakan kegiatan yang sangat penting bagi

perusahaan disamping kegiatan lainnya. Hal ini disebabkan pemasaran yang

baik akan menunjang tercapainya tujuar perusahaan.

a.

Daerah Pemasaran
PT Int1 Fasindo Intemasional mempunyai daerah pemasaran antara lain :
Jakarta, Medan, Palembang, Lampung, Balikpapan, Manado, Ujung
Pandang, Denpasar, Surabaya, Semarang, Yogyakarta, Bandung.
Sistem Penjualan
1. Tunai
Para konsumen dapat langsung membeli produk vyang
dihasilkan. Perusahaan selain menitipkan barangnya juga menjual
sendin produknya. |
2. Konsinyasi
Konsinyasi adalah pemindahan barang dan pemilik kepada

pihak lain (komisioner) untuk menjual barang yang dihasilkan



oleh peruséhaan dehgan harga dan syarat yimg sudah diatur dalam

perjanjian.

D. Kcpegawaian dan Disinlin Kerja

Pegawai PT Inti Fasindo Internasional di tuntut untuk dapat bekerja sama

dengan baik demi kemajuan perusahaan. Setiap pegawai dituntut untuk bersikap

Jjuyur dan mempunyai kedisiplinan kerja yang tinggi, walaupun belum ada

peraturan kerja yang tegas atau sanksi bila terjadi pelanggaran kerja yang

dilakukan untuk karyawan.

Untuk meningkatkan efisiensi kerja dan agar terjadi kesinambungan pada

perusahaan, maka pihak perusahaan menetapkan :

1. Disiplin Kerja yang berisi :

a.

b.

Karyawan harus mentaati aturan dan tata tertib yang ada di perusahaan.
Karyawan di tuntut untuk bersikap baik dan jujur.

Waktu jam kerja harus tepat yaitu datang dan pulang pada waktu yang
telah ditentukan.

Mengisi buku absensi yang telah di sediakan.

Tidak boleh bolos tanpa pemberitahuan atau tanpa sepengetahuan atasan.
Penuh dedikasi dan tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh

perusahaan.

"2, Fasilitas yang diberikan perusahaan :

a.
b.

C.

Pakaian seragam untuk karyawan
Kendaraan pengangkutan barang
Brosur dan kesempatan bertanya apabila menemui kesulitan pada waktu

kerja.
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d. Kecpada karyawan di beri cuti tahunan. dan diberikan istirahat bila ada
kepentingan keluarga atau sakit.
3. Absensi
Pengabsenan dilakukan pada pagi hari yaitu iam masuk keria. Adanun
waktu atau jadual kerja adalah :
a. Masuk kerja jam 08.30 WIB
b. Waktu istirahat jam 12.00 WIB sampai jam 13.00 WIB

c. Waktu pulang jam 16.30 WIB
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ANALISIS DATA

A. Faltor-Faktor Yang Mempengaruhi Sistem Penjualan
Seperti yang sudah diuraikan di bab sebelumnya PT Inti Fasindo
Internasional dalain melaksanakan penjualan produknya juga memperhatikan
faktor-faktor sbb :
1. Faktor Produk
Dengan menggunakan sistem penjual-an yang tetah dipilih oleh
perusahaan yaitu sistem penjualan konsinyasi, maka dengan sistem ini
perusahaan dapat memperluas daerah pemasarannya.
2. Faktor Saluran Distribusi
Perusahaan selain memperhatikan faktor-faktor vang lain juga harus
memperhatikan pemilihan saluran distribusi yang tepat karena untuk
memudahkan konsumen dalam memperoleh produk yang dihasilkan oleh PT
Inti Fasindo Internasional.
3. Faktor Pesaing
Sejalan dengan perkembangan perekonomian di Indonesia, semakin
banyak perusahaan-perusahaan vyang memprodukéi produk-produk yang
sejenis, hal ini tentu akan menimbulkan persaingan antar perusahaan. Untuk
menghadapi persaingan maka sistem penjualan konsinyasi dianggap cocok

bagi PT Inti Fasindo Internasional, dengan menggunakan sistem penjualan ini
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" diharapkan PT Inti Fasindo Internasional dapat me{nperluas daerah
pemasaran produknya dan dekat dengan konsumen.
4. Faktor Komisioner (Pemilik Toko)
karena, faktor komisionerlah yang akan memasarkan produk yang dihasilkan.
Pihak komisioner lebih suka untuk menerima produk yang menggunakan
sistem penjualan konsinyasi karena lebih menguntungkan dan resiko yang
akan di tanggung juga relatif kecil dari pada menerima produk yang
menggunakan sistem penjualan yang lain.
Dari uraian di atas penulis dapat mengambil kesimpulan dan menilai
bahwa sistem yang dipilth perusahaan sudah dapat memenuhi tujuan yang
diinginkan oleh perusahaan dan sudah tepat atau sesuai dengan kajian teori

seperti faktor produk, saluran distribusi, pesaing dan pihak komisioner.

B. Prosedur Pelaksanaan dan Pengawasan Sistem Penjualan Konsinyasi
Untuk memperjelas prosedur pelaksanaan dan pengawasan sistem
penjualan konsinyasi yang dilakukan maka akan dijelaskan sbb :
1. Sales Order
Sales yang bertugas langsung datang ke pxihak komisioner untuk
melakukan negosiasi untuk menitipkan produknya. Apabila pihak komisioner
setuju untuk dititipkan barang kemudian akan dibuat surat kontrak perjanjian
antara perusahaan dengan pihak komisioner. Setelah dibuat kontrak

perjanjian maka akan dibuat Sales Order (SO).
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Surat Perintah Kerja
Berdasarkan SO kemudian dibuatkan SPK yang diberikan pada bagian

umum, SPK oleh bagian umum dikirim ke bagian produksi, bagian produksi
langsurg menginm produk ke bagian gudang untuk mengeluarkan barang
yang selanjutnva akan di kirim ke komisioner.

Surat perintah kerja terdiri atas 3 (tiga) lembar yang didistribusikan
sbb :
- Lembar ke 1 warna putih (ash) diberikan kepada bagian pemasaran
- Lembar ke 2 warna biru diberikan kepada bagian gudang
- Lembar ke 3 warna hijau diberikan kepada bagian umum
Surat Jalan

Pihak gudang akan membuat surat jalan sebagai bukti bahwa barang
yang akan dititipkan telah diterima oleh komisioner, surat jalan juga sebagai
surat pengantar atas barang yang akan dititipkan. Kemudian sebagai bukti
bahwa komisioner sudah benar-benar menerima barang yang dititipkan oleh
perusahaan maka surat jalan harus ditanda tangani oieh pihak komisioner

yang kemudian akan dibawa kembali ke perusahaan. Surat jalan terdiri dari 5

" (lima) lembar yang didistribusikan sbb :

- Lembar 1 (asli)-wama putih untuk penagih (perusahaan)
(setelah barang diterima oleh komisioner, dan surat jalan telah
ditandatangani maka surat jalan ini digunakan untuk menagih ke
komisioner.

- Lembar ke 2 (dua) warna hijau diberikan kepada komisioner
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Digunakan oleh kam.isioner untuk meng;ecek produk-produk yang‘
dititipkan).
- Lembar ke 3 (tiga) warna merah diberikan kepada bagian gudang.
- Lembar ke 4 (empat) warna kumng diberikan kepada bagian pemasaran
- Lembar ke 5 (lima) warna imerah muda diberikan kepada bagian umum
(lembar ini disimpan sebagai lampiran di fife bagian umum)
4. Master Faktur
Setelah bagian umum menerima kembali surat jalan yang telah
ditanda tangani oleh pihak komisioner maka bagian umum membuat master
faktur. Faktur yang dibuat tidak dimaksudkan untuk menagih ke pihak
komsioner, tetapr hanya sebagai bukti bahwa telah ditenmanya barang
konsinyast dalam jumlah dan jenis tertentu.
5. Pemesanan Kembali Barang Konsinyas
Apabila pihak komisioner tetap ingin memasarkan produk yang
dihasitkan oleh perusahaan maka pithak komisioner dapat langsung memesan
barang ke perusahaan dan prosedur pelaksanaanya akan kembali ke prosedur
awal yaitu dengan mengeluarkan SO kembals.
6. Retur Barang Konsinyasi
Jika ada bafang yang rusak atau cacat pada saat penerimaan barang
konsinvas: oleh komisioner, maka pihak komisioner akan memberikan
laporan atas barang vang rusak atau cacat kepada perusahaan dan barang akan
kembali diserahkan ke bagian penjualan yang akan dikonfirmasikan kepada

bagian gudang dalam bentuk memo.
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Kontrol Atas Biava

Semua biaya vang dikeluarkan oleh pthak komisioner seperti biaya
promost dan biaya-biava vang lain biasanya dicatat oleh pihak komisioner
untuk kemudian akan dimasukkan dalam laporan pertanggungjawaban vang
akan dibuat oleh pihak komisioner. Biava-biaya akibat penjualan konsinvasj
seperti biava angkut akan dibuat laporannya ke bagian akuntansi.

Nomist Komisioner

Sesuat dengan perjanjian yang telah -disepakati PT Inti Fasindo
Internasional dengan pihak komisioner, komisi yang akan diberikan kepada
komisioner adalah berbeda-beda. Produk yang dievaluasi penulis vaitu
pakaian pria dengan merk Sawvile Row menurut perjanpan komist vang
diberikan adalah sebesar 22.50 % dari penjualan bruto.

PT Inti Fasindo Intemasional tidak memperbolehkan pihak
komisioner menjual barang di atas atau di bawah harga yang telah ditetapkan
kecuali atas persetujuan perusahaan.

Penerimaan Pembayaran dan Komisioner

Perusahaan akan menerima pembayaran dari pihak komisioner pada
setiap bulannya sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati bersama
setelah dipotong komisi dan semua biaya-biaya yang telah dikeluarkan oich
pihak komisioner.

Berdasarkan semua penjelasan vang telah disebutkan di atas dapat

dilihat bahwa perusahaan telah melakukan prosedur pelaksanaan dan peng
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awasan penjualan konsinvasi dengan baik sehingga tidak menimbulkan

kesalahan yang dapat merugikan kedua belah pihak.

Evaluasi Pencatatan Penjuaian Konsinyasi
Pencatatan vang dilakukan oleh perusahaan
Semua pencatatan transaksi keuangan yang terjadi dilakukan oleh
bagian akuntansi. Bagian akuntansi pertama-tama akan mencatat dalam
jurnal-jurnal, iaiu akan diposting dalam buku besar berdasarkan golongan
masing-masing lalu akan disusun dalam laporan keuangan yang kemudian
akan dilaporkan pada pemilik perusahaan atau dewan komisaris.
Pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan adalah :
t.1. a. Penginman barang konsinvas: ke kormsioner
Piutang XXX
Penjualan barang konsinyasi XXX
b. Untuk mencatat harga pokok penjualan
HPP XXX
Persediaun harang konsinyasi XXX
Piutang barang konsinyasi akan di debit sebesar harga jual barang,
penjualan baréng konsinyas: akan dikredit sebesar harga jual barang.
1.2. Pembayaran biaya angkut
Perusahaan tidak mencatat besarnya biaya angkut, karena

perusahaan mengangkut barang tersebut dengan menggunakan fasilitas
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yang tersedia dan biaya yang terjadi dimasukkan ke dalam penjuala‘n
biasa.
1.3.Menerima laporan pertanggung jawaban dan komisioner atas penjualan
barang konsinyasi maka transaksi ini akan dicatat
Pada saat barang terjual akan dicatat :
Piutang xxx

Biaya Komisi xxx

Penjualan xxx
1.4. Menerima pembayaran dari komisioner atas piutang barang konsinyasi
. rp_aka transaksi in1 akan dicatat :
.7 Kas ' Bank XXX
Piutang XXX
1.5. Ada kemungkinan barang yang dititipkan rusak atau cacat maka pihak
komisioner dapat mengembalikan produk tersebut, maka transaksi
tersebut akan dicatat :
Pencatatan pengembalian barang
Retur Penjualan konsinyasi xxx

Piutang Xxxx
Penulis di sini membuat beberapa contoh transaksi vang terjadi di perusahaan

dalam bulan Desember yang dapat digunakan sebagai ilustrasi dan dapat

berfungsi untuk 1ﬁemperjelas pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan :

1. Dikinim barang dagangan ke komisioner yang terdiri atas 30 pcs pakaian
dengan merk Savile Row dengan harga @ Rp. 119.000,- dengan HPP

@ Rp. 53.550.
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Dikembalikan barang dagangan se‘banyak 5!psc agar dapat ditukar karena

cacat dan baru diketahui beberapa hari setelah barang diterima oleh

komnisioner.

3. Berdasarkan pertanggung jawaban komisioner telah terjual dasi sebanvak
21 psc pakaian.

4. Diterima pembayaran dari komisioner atas barang dagangan yang telah

laku terjual.

5. Buat jurnal untuk pencatatan barang yang belum terjual.

Transaksi di atas akan dicatat oleh perusahaan sbb :
1. a. Pengiriman barang konsinyasi ke komisioner, transaksi ini akan
dicatat:
Piutang Rp. 3.750.000
Penjualan barang konsinyasi Rp. 3.750.000
(30 pcs X Rp 119.000)
b. Untuk mencatat harga pokok penjualan
HPP Kp. 1606.500
Persediaan barang konsinyasi Rp. 1.606.500
(30 pcs X Rp. 53.550) |
2. Pengembalian barang oleh komisioner sebanyak 5 psc karena cacat.
Transaksi ini akan di catat :
Retur Penjualan konsinyasi Rp. 267.750

Piutang Rp.267.750
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{5 psc X Rp. 53.550) ;
3. Laporan pertanggungjawaban dari komisioner atas penjualan barang
konsinyasi.
Maka transaksi ini akan dicatat
toois 7 -
Piutang Rp. 9.381.0007 5 ' -
Biaya Komisi (22.5%) Rp. 562.275
Penjualan konsinvasi Rp. 2.499.000 S
4. Menerima pembayaran dari komisioner atas penjualan barang konsinyasi
maka transaksi ini akan dicatat :
Kas / Bank Rp 1.936.725
Piutang-Komisioner Rp. 1.936.725
(.2;(') pcs X Rp. 119.000)
Pengakuan laba menurut perusahaan

Penjualan bruto Rp. 2.499.000.-

Komisi Toko 22.50 %  Rp. 562.275.-

Penjualan Netto Rp. 1.936.725.-

HPP Rp.1.124.550- ' » i

Laba sebelum pajak Rp. 812.175.-

2. Pencatatan berdasarkan teori
Perusahaan dalam operasi penjualan konsinyasi melakukan pencatatan
secara terpisah dengan penjualan biasa, maka pencatatan berdasarkan teor

atas transaksi dan yang dilakukan oleh PT Inti Fasindo Internasional.
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2.3.

Pada saat pengiriman barang konsinyasi ke komisioner
Barang-barang konsinyasi XXX

Persediaan produk jadi Xxx

47

Menerima laporan pertanggungjawaban dari komisioner atas penjualan

barang konsinyasi, maka transaksi ini akan dicatat :
Penjualan XXX
Komisi XXX
Kas yang menjadi hak PT Inti Fasindo XXX

a. Pada saat barang terjual akan dicatat :

Piutang komisioneri xxx
Biaya Komisi XXX
Penjualan konsinyasi XXX

b. Untuk mencatat HPP :

HPP XXX

Barang-barang konsinyasi xxx
Menerima pembayaran dari komisioner atas penjualan
konsinyasi

Kas Bank xxx

Piutang- Komisioner

barang

XXX

Adanya barang yang rusak atau cacat yang dikembalikan oleh

Komisioner
Maka transaksi ini akan dicatat ;

Retur penjualan konsinyasi xxx
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Barang-barang konsinyasi : XXX
2.5. Adanya barang —barang konsinyasi yang belum laku terjual yang masih
di pihak komisioner
Maka transaksi ini akan dicatat :
Barang-barang konsinyasi ditangguhkan  xxx

Barang-barang konsinyasi XXX

Untuk lebih memperjelas pencatatan yang dilakukan berdasarkan teori
disini penulis mengambil contoh beberapa transaksi sama dengan diatas, hal ini

dapat dilihat sebagai berikut:

1. Pada saat pengiriman barang dagangan
Maka transaksi tersebut akan dicatat :
Barang-barang konsinyasi Rp. 1.606.000
Persediaan produk jadi Rp. 1.606.000
(30 pes X Rp 53.550)
2. Pengembalian barang (retur) oleh komisioner sebanyak 5 psc karena cacat
4. Transaksi ini akan dicatat :
Retur penjualan konsinyasi | Rp. 267.750
Barang-barang konsinyasi Rp. 267.750
(5 psc X Rp. 53.550)
3. Laporan pertanggung jawaban dari komisioner atas penjualan barang

konsinyasi
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Penjualan : 21 X Rp. 119.000 | Rp. 2.499.000.-
Komisi  :22.50% X Rp. 2.499.000 Rp. 562.275.-
Kas yang menjadi hak PT Inti Fasindo Rp. 1.936.725.-

a. Maka trancaksi in1 akan dicatat :

Piutang komisioner Rp. 1.936.725
Biaya Komisi Rp. 562.275
Penjualan konsinyasi Rp. 2.499.000

b. Untuk mencatat HPP :
HPP Rp. 1.124.550
Barang-barang konsinyasi Rp. 1.124.550
(21pes X Rp. 53.550)
Menerima pembayaran dari komisiner atas penjualan barang konsinyasi
Kas / Bank Rp. 1.936.725
Piutang — komisioner Rp. 1.936.725
(21 pcs X Rp. 119.000)
Pencatatan dan pemeriksaan barang-barang konsinyasi yang belum laku
terjual yang masih di pthak komisioner.
a. Maka transaksi ini akan dicatat :
Barang-barang konsinyasi yang ditangguhkanl Rp. 214.200
Barang-bamg konsinyasi Rp. 214.200

(4 pcs X Rp. 53.550)



Penjualan Bruto

Penjualan Netto
HPP

Laba sebelum pajak

D. Pembahasan

Berdasarkan evaluasi diatas maka dapat

Komisi Toko 22.50 %

Pengakuan laba menurut kajian teori

Rp. 2.499.000,-

Rp.

562.275,-

Rp. 1.936.725 -

Rp. 1.124.550.-

Rp. 812.175.-

di buat tabel perbandingan

pencatatan yang dilakukan berdasarkan kajian teori dan pencatatan yang

dilakukan oleh perusahaan. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel V.1

Perbandingan Antara Kajian Teori dan Perusahaan

No. Nama Rekening, Teori Perusahaan Kelerangan

1. Penginman Barang | Mengakui adanya | Mengakui adanya | Pencatatan vang dilakukan oleh
Dagangan Barang-barang Piutang (D), Persed. | perusahaan  berbeda  dengan
konsinvasi (D), | Barang Konsimyvasi | pencatatan  yang  berdasarkan
persediaan -produk .(K) dan mengakul | teori.  Perusahaan  mengakui
| Jadi (K). HPP (D) , Persed, | penjualan pada saat pengiriman
Barang  Konsimvasi | barang Konsinyasi sedangkan
(K. berdasarkan  teori  penjualan
diakui  pada  saal  barang

konsinyasi telah laku terjual.
2. Retur Penjualan Barang | Mengakui adanya | Mengakui  madanya | Perusahaan mencatat adanya
Konsinyasi. Retur penjualan | Retur penjualan | Retur penjualan konsinvasi sama
konsinvasi (D), | konsinvasi (D) dengan pencatatan berdasarkan
Barang-barang piutang (K) tecori  hal it menunjukkan
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konsinyvasi yang belum

laku terjual.

3. Laporan  Pertangeung
jawaban dari
Komisioner

,\-;
/ ¥
]

/

4. Menerim  Pembayaran
dari Komisioner

b Pencatatan dan
pemeriksaan barang

konsinvasi (K).
Mengakui adanya
komisioner

Piutang

(D). Biava Kkomisi

iDY dan Penjuslan
konsinyasi (K).
Mengakwur HPP (D)
dan  Barang-barang
konsinvasi (K).

Mengakui adanya
Kas/Bank (1)) dan

Piuteng-Komisioner

(K).

Mencatatrekening
Persediaan  barang
konsin}'as:i (D),
piutang  komisioner

(K} dan mencatat

HPP (D), Persediaan
barang

konsinvasi

(K.

Mengakui adanyva
Piutang (D), Biava
Komist (D) dan
Penjualan konsimyvasi

(K.

Mengkui adanva

Kas/Bank (D) dan
Piutang (K).

]
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Thidak ada peneatatan

pcrus:,ahazm telah  melakukan

peneatatan dengan benar.

Perusahaan mencatat  Japoran
pertanggungjawaban dari
Komisioner sama dengan

pencatata berdasarkan tecri hal

inl  menunjukkan  perusahaan

telah  melakukan  pencatatan

dengan benar.

Perusaan mencaian penerimaan
kas dari komisioner sama dengan

pencatatan berdasarkan teori hal

ﬂini menunjukkan  perusahaan
telah  melakukan  pencataan
dengan benar.

Perusahaan tidak  mefakukan
pencatatan  dan pemerniksuan

barang Kkonsinyasi yang belum

laku terjual sedangkar
berdasarkan  teori  perusahaan

harus melakukan pencatatn dan

pemerikasaan  kembali atas
barang vang belum laku terjual
agar idak terjadi kesalahan atas

persediaan barang.

Pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan dengan kajian teoni terdapat

kesalahan yaitu perusahaan pada saat penginman barang konsinyasi sudah

mengakui adanya penjualan menurut teori penjualan baru akan diakui setelah




terjadi penjualan atas barang konsinyasi sehingéa rekening penjualan barang:
konsinyasi dalam laporan keuangan dalam bulan Agustus terlalu besar sebesar
Rp. 214.200,-. Perusahaan tidak melakukan pemeriksaan dan pencatatan barang
konsinyasi vang belum laku terjual tetapi berdasaikan teori perusahaan harus
melakukan pemeriksaan dan pencatatan kembali barang-barang konsinyasi yang
belum laku terjual agar tidak terjadi kesalahan antara pihak perusahaan dan

kajian teori.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi pencatatan penjualan konsinyasi

yang telah dilakukan pada PT Inti Fasindo Intemasional dapat ditarik

kesimpulan yaitu :

1.

Pencatatan penjualan konsinyasi yang dilakukan oleh perusahaan
terdapat perbedaan antara rekening pénjualan barang konsinyasi
dimana perusahaan sudah mengakui adanya penjualan sedangkan
menurut kajian teori penjualan baru diakui setelah barang benar-benar
laku terjual.

Pencatatan penjualan konsinyasi yang dilakukan oleh PT Inti Fasindo
Internasional terdapat perbedaan dengan pencatatan berdasarkan teori
yaitu : pada saat pengiriman barang dagangan perusahaan tidak
melakukan pemeriksaan kembali barang yang belum laku terjual yang
menurut kajian teori harus dilakukan pemeriksaan kembali.

Perusahaan kembali mencatat rekening penjualan konsinyasi pada saat
menerima laporan pertanggungjawaban dan' komisioner yang
sebenarmya sudah dicatat pada saat pengiriman barang konsinyasi.
Perusahaan dalam pencatatan penjualan konsinyasi menggunakan
metode terpisah sedangkan menurut kajian teori pencatatan yang

dilakukan oleh perusahaan menggunakan metode tidak terpisah.
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B. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian pada PT Inti Fasindo Internasional penuiis
tidak dapat mengetahui secara pasti besarnya selisih penjualan yang diakui oleh
perusahaan. Pada saat pengiriman barang dagangan kekomisionei perusahaan
mengakui penjualan sedangkan menurut kajian teori barang tersebut belum dapat
diakui sebagai penjualan konsinyasi. Penulis tidak dapat mengetahui selisih
penjualan konsinyasi karena selisih tersebut dapat dilihat dalam laporan keuangan
yang dibuat oleh perusahaan dan perusahaan tidak dapat memberikan laporan
keuangan tersebut karena dianggap sebagai rahasia perusahaan. Dalam contoh
yang dibuat oleh penulis dapat dilihat selisih penjualan antara perusahaan dan
kajian teori yang terjadi dalam bulan Agustus 2000, berdasarkan data-data vang
diberikan oleh perusahaan sehingga penulis dapat menganalisis dan mengevaluasi

selisih penjualan.

C. Saran
Adapun saran yang dapat diajukan yaitu :

1. Berdasarkan pencatatan yang dilakukan mengguankan metode tidak
terpisah dengan penjualan biasa jadi laba rugi penjualan konsinyasi tidak
dipisah dengan penjualan biasa. |

2. Sebaiknya perusahaan tidak atau belum mengakui penjualan pada saat
barang di kirim ke komistoner tetapi hanya mengurangi persediaan barang

konsinyasi dan piutang- komisioner.
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3. Perusahaan hendaknva n%enamakan rekening-rekening 3:'ang berhubungan
dengan penjualan konsinyasi dengan memakai nema Barang Konsinyasi
dan menamakan rekening piutang dengan memakal atau mengganti
menjadi rekening pivtang — komisioner.

4. Perusahaan juga harus melakukan pencatatan kembali barang konsinyasi
yang bclum laku terjual agar tidak terjadi selisih atau kesalahan
persediaan yang dicatat oleh perusahaan dan pencatatan persediaan yang

dilakukan oleh pthak komisioner.
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LAMPIRAN



1. Struktur Organisasi
1. Bagaimana struktur organisasi perusahaan ?

2. Apa tugas dan wewenang masing-masing bagian dalam struktur ?

V. Pemodalan
|. Modal vang diperoleh oleh perusahaan didapat dari mana saja ?

2. Apa saja sumber modal bagi perusahaan ?

V. Pemasaran
1. Bagaimana sistem pemasaran vang dianut perusahaan ?

2. Apakah dengan sistem penjualan ini perusahaan mendapatkan keuntungan
vang lebih besar ?

3. Apakeuntungannya ?

4. Apakerugiannva ?

5. Bagaimana cara perusahaan memasarkan produknya ?

V1. Pencatatan Akuntansi
1. Bagaimana sistem pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan ?

2. Metode apa yang digunakan oleh perusahaan untuk mencatat :

a. Penjualan ?
b. Persediaan ?

¢. Piutang Dagang ?



DAFTAR KUISIONER

1. Data Umum

1. Apa nama perusahaan ?

2. Dimana lokast perusahaan ?

3. Bergerak di bidang usai:a apa ?

4. Kapan berdirinya ?

S. Siapa pendirinya ?

6. Apakah perusahaan membuka cabang di lain kota ?

11. Personalia

1.

Berapa total pegawai ?

Pria = .. orang

Wanita = ... orang

Berapa jumlah pegawat dari luar negri ?
Pria = .. orang

Waaita = ... orang

Bagaumana sistem penggajian karvawan ?
Bagaimana sistem kerja karyawan ?

Apa fasilitas yang dimiliki oleh perusahaan ?



PT. ENTI FASINDO INTERNASIONAL

JALAN P. MANGKUBUMI No. : 105
TELP. (0274) 560686
YOGYAKARTA

Program Pencatatan Penjulan Konsinyast
1. Pada saat Penginiman Barang Konsinyasi kepada Toko Ramai
Prutang XXX
Penjualan barang konsinyasi XXX
Untuk mencatat Harga Pokok Penjualan
HPP : XXX
Persediaan barang konsinyasi XXX

2. Menenma Laporn Pertanggungjawaban dan Komsioner ( toko Ramai)

a. Pada saat Barang Terjual

Piutang XXX
Biaya Komisi XXX
Penjualan XXX

L2

Menerima pembayaran dari komisioner (Toko Ramai)
Kas/ Bank XXX
Piutang XXX

4. Retur Barang karena Cacat/ Rusak
Retur Penjulan konsinyasi XXX
Piutang XXX

=== pr.In71 FASINDO IéTERNASIONAL

JL.P.MANGKUBUMNI Na. 105
TELP(D2742 5606806
YOGVYAKARTA
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KEPADA YTH : ,
TOKO RAMAI \
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TOTAL TAGIHAN AGUSTUS 2000
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TOTAL 4,194,223 273 1,792,240 3 2,496,000 35 5,028,192 0] 13514M55| 825

Yogyakarta,?ISeptember 2000
Dibuat, Diperiksa
Aot (oW

\ _J/{{:L"/
Wiwit Eddy Sofian Fenny s



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Namia - LANNY

Umur / Tanggeal Lahir : 23/ 13 Januari 1978

Alamat : Perum Taman Griya Indah H-200 Yogyakarta
No K'TP - 530178/5711/3654/7116

Pekerjaan L=

Bangsa : Indonesia

Agama . Katolik

Pendidikan :

1. Sekolah Dasar Negri [ krui di Lampung Barat Lulus tahun 1990.

2. Sekolah Lanjutan Pertama Negri | di Lampung Barat tahun 1950-1992.

3. Sekolah Lanjutan Pertama Negri 12 di Yogyakarta Lulus tahun 1995,

4. Sekolah Lanjutan Atas Budya Wacana I di Yogyakarta Lulus tahun 1996

5. Universitas Sanata Dharma Yogyakarta Fakuitas Ekonomi Jurusan Akuntansi
Lulus tahun 2001.
Data-data Pribadi :

1. Hoby Nonton,Membaca

2. Mempunyai SIM A

3. Mempunyai SIM C

Daftar riwavat hidup ini saya isi dengan sebenar-benarnya dan berani
mengangkat sumpah bilamana perlu. Saya sadan apabila sava memberikan
keterangan palsu, saya dapat dituntut dimuka Hakim.

Yogyakarta, 11 September 2001
Saya yang menvatakan ,




